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This study was aimed to ascertain the prevalence of Parascaris equorum in cidomo-

pulling horses on Central and East Lombok Regencies and to identify the factors associated 

with its occurrence.  A total of 142 samples from horse owners and 142 samples of horse 

faeces were collected from the Central Lombok and East Lombok Regencies. The presence 

of helminth eggs in horse faeces was examined using a floating method. The data were 

analyzed descriptively, the association between worm infection case and the independent 

variable such as the body condition of the horse, the owner and the management practices 

were analyzed using the odds ratio (OR). If the OR is equal to 1, it can be implied that there 

is no effect of exposure on the case. An OR less than 1 indicates that exposure has a small 

effect, whereas an OR greater than 1 implies that exposure has an effect on the case. The 

results of this research revealed that cidomo-pulling horses in  both regencies have reported  

exhibited a prevalence of 4.2% for P. equorum. The prevalence of P. equorum infection in 

Central Lombok was 3.5%, while in East Lombok was 0.7%. The level of Parascaris 

infection detected was classified as a mild degree of infection with an average number of 

worm eggs of 91.6 epg (eggs per gram). The greatest association occur between 

Parascariasis of cidomo horses and the regency   was observed with an OR value of 5.3, 

followed by the influence of body condition (OR=5.3), horse age (OR=4.7), horse owners 

livelihood (OR=3.1), drinking water sources (OR=2.3) and anthelmintic administration 

(OR=1.5). 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi parasit cacing Parascaris 

equorum pada kuda penarik cidomo di Lombok tengah dan Lombok Timur dan faktor-faktor 

yang berasosiasi dengan kejadiannya.  Sebanyak 142 sampel pemilik kuda dan 142 feses 

kuda diambil dari kabupaten Lombok Tengah dan Lombok Timur. Pemeriksaan telur cacing 

pada feses kuda dilakukan dengan uji apung atau floating test di Laboratorium Veteriner dan 

Rumah Sakit Hewan Banyumulek, Kediri, Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. Data 

dianalisis secara deskriptif dan adanya asosiasi faktor antara kasus infeksi cacing sebagai 

variabel terikat dengan variabel bebas meliputi kondisi kuda, pemilik kuda dan praktik 

pemeliharaannya dianalisis dengan odds ratio (OR). Jika nilai OR=1 maka paparan tidak 

berpengaruhi terhadap kasus, nilai OR<1 berarti paparan berpengaruh kecil dan apabila 

OR>1 berarti paparan berpengaruh terhadap kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kuda penarik cidomo di kedua kabupaten terdeteksi kasus Parascariasis sebesar 4,2%. 

Kasus Parascariasis di Lombok Tengah terdeteksi sebesar 3,5% dan Lombok Timur 0,7%. 

Tingkat infeksi Parascaris yang terdeteksi dikatagorikan pada derajat ringan dengan rerata 

jumlah telur cacing 91,6  epg (eggs per gram). Kasus Parascariasis pada kuda cidomo 

menunjukkan hubungan yang paling besar dengan variabel  wilayah kabupaten dengan nilai 

OR=5,3, pengaruh kondisi tubuh kuda (OR=5,3), dikuti variabel umur kuda (OR=4,7), mata 

pencaharian pemilik kuda (OR=3,1), sumber air minum untuk kuda (OR=2,3) dan pemberian  

obat cacing (OR=1,5). 

 

Kata-kata kunci: Parascaris equorum; kuda; cidomo; Lombok  

 

PENDAHULUAN 

Cidomo merupakan salah satu alat 

transportasi tradisional yang 

menggunakan tenaga kuda sebagai penarik 

wahana penumpangnya. Alat transportasi 

yang khas ini ditemukan di Lombok dan 

Gili Terawangan, sebagai penarik wahana 

penumpangnya Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. Nama Cidomo adalah kepan-jangan 

dari cikar, dokar dan mobil yang 

merupakan bagian penting dari 

transportasi tradi-sional (Syafindri et al., 

2023). Kendaraan ini secara fisik ada 

kesamaan dengan delman, andong dan 

dokar yang ditemukan di daerah lain di 

Indonesia. Namun, perbedaannya adalah 

cidomo menggunakan roda atau ban mobil 

bekas. Alat transportasi ini masih sering 

digunakan terutama di daerah-daerah yang 

kurang ter-jangkau oleh angkutan modern 

dan umum-nya ditemukan di lokasi-lokasi 

pusat ekonomi seperti pasar tradisional.  

Permasalahan yang ditimbulkan 

oleh cidomo antara lain menyebabkan 

kemacetan, kotoran kuda yang bertebaran 

sepanjang jalan, pencemaran dan 

gangguan kesehatan. Indonesia, sebagai 

negara dengan iklim tropis, menghadapi 

masalah serius terkait infeksi parasit di 

peternakan. Keberadaan parasit-parasit ini 

dapat sangat merugikan jika tidak 

dilakukan upaya pencegahan dan 

pengobatan dengan baik. 

Masalah utama yang sering 

dihadapi di beberapa negara berkembang 

dan maju berhubungan dengan tingkat 

infeksi cacing yang tinggi yang berakibat 

pada penurunan kesehatan kuda dan 

performanya. Kuda sering kali terinfeksi 

parasit internal, seperti nematoda, tanpa 

menunjukkan gejala klinis yang jelas. Hal 

ini dapat menyebabkan infeksi parasit 

berlangsung lama tanpa terdeteksi, yang 

berpotensi merugikan kesehatan kuda 

dalam jangka panjang (Pratama et al., 

2021). Oleh karena itu, pengendalian 

parasit internal harus dilakukan secara 

terencana Antelmintik atau obat cacing 

perlu diberikan secara berkala.  Seringkali 
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kuda terinfeksi parasit internal seperti 

parasit cacing dengan jumlah yang banyak 

tetapi tidak menunjukkan gejala klinis.  

Sehubungan dengan itu maka pengen- 

dalian parasit internal perlu dilakukan 

secara terprogram untuk meningkatkan 

kualitas kesehatan kuda (Hardin, 1997).

 Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi kasus penyakit cacing antara 

lain dengan cara memisahkan ternak 

berdasarkan umur, menjaga kebersihan 

kandang dan lingkungan, menghindarkan 

ternak dari tempat yang becek dan 

melakukan pengobatan anthelmintik 

secara berkala (Astiti et al., 2011). Infeksi 

cacing pada kuda berkontribusi pada 

kondisi tubuh yang buruk, penurunan daya 

tahan tubuh dan performa kerja yang 

menurun. Infeksi ini juga dapat 

menyebabkan gangguan pencernaan 

seperti kolik dan diare (Teshale et al., 

2005). Infeksi cacing dapat menyebabkan 

kerugian yang cukup besar yaitu dapat 

menyebabkan gangguan pertumbuhan, 

penurunan bobot badan, tingkat konsepsi 

rendah serta dapat mengganggu kesehatan 

sehingga mudah terinfeksi penyakit lain 

serta kematian (Arsani et al., 2015; 

Junaidi et al., 2014). Cacing Parascaris 

equorum adalah  cacing nematoda yang 

dapat  menginfeksi bagian usus 

kuda, keledai dan zebra. Kuda berumur di 

bawah enam bulan adalah yang paling 

rentan terhadap infeksi. Cacing Parascaris 

equorum ditemukan menyebar di seluruh 

dunia dan merupakan salah satu parasit 

kuda yang termasuk paling sulit  diatasi 

karena membutuhkan dosis obat 

anthelmintik yang lebih besar dan kuat 

daripada yang diperlukan untuk parasit 

kuda lainnya.   

  Beberapa studi sebelumnya telah 

mengungkapkan keberadaan cacing P. 

equorum pada kuda penarik cidomo di 

Kecamatan Selong, Kabupaten Lombok 

Timur, NTB yaitu sebesar 2% (Setiawan 

et al., 2014). Prevalensi kasus dalam skala 

yang lebih luas di  Lombok Tengah dan 

Lombok Timur dan faktor-faktor yang 

terkait dengan kasus infeksinya belum 

banyak dikaji dan dilaporkan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi 

dan tingkat infeksi parasit cacing P. 

equorum pada kuda penarik cidomo di  

Lombok dan mengetahui faktor-faktor 

yang berasosiasi dengan kejadiannya. 

Penelitian ini dapat memberikan informasi 

tentang kasus, prevalensi dan faktor-

faktornya sehingga dapat menjadi acuan 

dalam upaya pencegahan, mengendalikan 

faktor-faktor yang berperan dalam 

kejadian penyakit dan melakukan 

pengobatan kasus kecacingan 

Parascariasis pada kuda. 

 

METODE PENELITIAN  

Rancangan Penelitian  

 Studi ini menggunakan pendekatan 

lintas seksional dengan metode pengam-

bilan sampel acak bertahap (multi stage 

random sampling). Sampel yang diambil 

adalah feses kuda cidomo di Lombok 

Tengah dan Lombok Timur. Jumlah 

sampel ditentukan berdasarkan prevalensi 

kasus. Secara epidemiologi, jumlah 

sampel penelitian ditentukan 

menggunakan rumus besaran sampel 

untuk tingkat prevalensi yaitu: n = (4PQ) 

X (α
2
)
-1

.  Arti dari rumus tersebut yaitu: 

(n) adalah jumlah sampel, (P) adalah 

prevalensi, (Q) = 1 – Prevalensi dan (α) 

adalah galat (Fahim dan Negida, 2018).

    

 Prevalensi kasus Parascariasis 

pada kuda bervariasi tergantung tempat, 

iklim dan waktu pengambilannya. 

Menurut Setiawan et al. (2015), 

Parascariasis pada kuda di Kecamatan 

Selong Lombok Timur ditemukan kasus 

sebesar 2%, menurut Domatsky dan Siben 

(2021) di Distrik Isetsky Rusia terdeteksi 

kasus 61,67%, sementara itu Gustia et al., 

(2019)  melaporkan bahwa pada kuda 

Delman  di Kebun Binatang Ragunan 

Jakarta Selatan sebesar 20%. Terkait kasus 

Parascariasis yang berbedabeda, 

diasumsikan terjadi peningkatan kasus, 

sehingga prevalensi kasus  Parascariasis 

diperkirakan sampai 21%. Apabila galat 

yang digunakan  0,1 maka jumlah sampel  

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&sp=nmt4&u=https://en.wikipedia.org/wiki/Donkey&xid=17259,15700022,15700124,15700149,15700186,15700191,15700201&usg=ALkJrhiBiOluhBBWlILwT4ovJ69R50GcEg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&sp=nmt4&u=https://en.wikipedia.org/wiki/Zebra&xid=17259,15700022,15700124,15700149,15700186,15700191,15700201&usg=ALkJrhh7rLvLWfrgZn9qxDmAlkeP6P8WJg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&sp=nmt4&u=https://en.wikipedia.org/wiki/Anthelmintic&xid=17259,15700022,15700124,15700149,15700186,15700191,15700201&usg=ALkJrhi00X5kr8N1UtZl4qDnxVkEFbsing
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yang diambil sebanyak 71 contoh feses 

kuda yang berbeda. Pengambilan sampel 

dilakukan pada dua kabupaten di Pulau 

Lombok  yaitu Kabupaten Lombok 

Tengah dan Lombok Timur sehingga 

diperoleh sebanyak 142  sampel feses 

kuda dari para peternak. Sampel feses 

kuda diambil dalam kondisi masih segar 

yakni sesaat setelah proses defekasi. 

Sekitar 10 g feses yang masih segar 

diambil dengan sendok, kemudian 

dimasukkan kedalam wadah plastic, 

selanjutnya ditambahkan formalin 10%. 

Pemeriksaan telur cacing dilakukan ketika 

feses masih dalam keadaan segar sekitar 2 

jam dari pengambilan. Sampel feses 

dimasukkan kedalam cool box, kemudian 

dikirim ke Laboratorium Veteriner dan 

Rumah Sakit Hewan Banyumulek NTB 

untuk dilakukan pemeriksaan keberadaan 

telur cacing dan identifikasi jenis cacing.  

 

Pemeriksaan Telur Cacing 

 Pemeriksaan telur cacing pada 

sampel  feses menggunakan metode 

apung/ flotasi  dengan larutan NaCl jenuh 

dan diamati  menggunakan mikroskop 

cahaya perbesaran 400 kali.  Pemeriksaan 

jumlah telur untuk melihat tingkat infeksi 

cacing  menggunakan metode Wisconsin 

yang dimodifikasi. Telur-telur cacing 

diamati dan dihitung dengan mikroskop 

cahaya perbesaran 100 kali.  

 

Observasi Manajemen Pemeliharaan 

dan Kondisi Kuda                                                                    

Kondisi kuda, pemilik kuda dan 

manajemen atau praktik pemeliharaannya 

dilakukan pengamatan dan wawancara di 

lapangan. Pengamatan dan wawancara 

pemilik kuda meliputi nama pemilik, umur 

pemilik, pendidikan, jumlah kepemilikan 

kuda, jenis kelamin kuda, kondisi kuda, 

penghasilan bersih harian sebagai 

pengemudi cidomo, jenis pakan yang 

diberikan, kebersihan kuda dan kandang, 

jenis pekerjaan para pemilik, pelayuan 

pakan, sumber air minum dan pemberian 

obat cacing (anthelmintik). 

 

Analisis Data 

Data prevalensi Parascariasis 

pada kuda cidomo (perbandingan jumlah 

kasus yang ditemukan dengan total 

populasi penelitian, dikalikan 100 persen), 

variabel ternak dan pemilik dianalisis 

secara deskriptif. Adanya asosiasi faktor 

antara kasus infeksi P. equorum sebagai 

variabel terikat dengan praktik 

manajemen, kondisi ternak, peternak 

sebagai variabel bebas dianalisis dengan 

Odds Ratio (OR). Odd ratio digunakan 

untuk membandingkan risiko relatif 

terjadinya suatu kasus atau penyakit yang 

diberikan paparan dari variabel yang 

diamati, untuk menghitung matriks 

dengan ordo 2 x 2. Rumus odd ratio 

adalah OR= (a x c
-1

) x (b x d
-1

)
-1

 atau 

(axd) x (bxc)
-1

, yang menjelaskan empat 

sel yang berbeda (Andrade, 2015). Tabel 

odd ratio disajikan  pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Odd ratio kejadian infeksi  

              P. equorum pada kuda cidomo 

  Kasus positif 

  

Kasus negatif 

 

Terpapar  a   b  

       

Tidak 

Terpapar 

 c   d  

 

Kuda dinyatakan kasus positif 

apabila terdeteksi telur cacing berdasarkan 

ciri-ciri telur P. equorum (Lind et. al., 

2007) dan negatif apabila tidak terdeteksi. 

Makna dari nilai OR=1 adalah paparan 

tidak meme-ngaruhi kasus atau penyakit, 

nilai OR di bawah 1 adalah paparan 

berpengaruh kecil terhadap kasus dan 

apabila OR lebi besar dari 1 adalah 

paparan berpengaruh terhadap kasus.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

telur cacing pada kuda penarik cidomo 

diperoleh telur cacing dengan bentuk 

hampir bulat seperti disajikan pada 

Gambar 1a dan 1b. Berdasarkan ciri dan 

gambar tersebut telur cacing yang 

diperoleh merupakan nematoda atau 

cacing gilig dengan jenis Parascaris. 
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Menurut Roberts dan Janovy  (2000) 

bahwa telur Parascaris mempunyai 

bentuk hampir bulat, memiliki warna 

coklat, mengandung zigot dan berukuran 

antara 90-100 mikron.  Cacing dewasa 

berbentuk silindris besar dan memiliki 

kutikula dengan tiga lapisan kolagen dan 

senyawa lain yang melindungi cacing dari 

cairan asam saluran pencernaan hewan. 

Cacing jantan dewasa berukuran panjang 

sekitar 15,2-19,7 cm, sedangkan cacing 

betina dewasa memiliki tubuh lebih 

panjang bisa  mencapai 27,4–32 cm 

(Shahzad  et al., 2020). Parascaris 

equorum memiliki tiga bibir yang sangat 

besar.  Nematoda ini memiliki otot 

longitudinal sepanjang dinding tubuh. 

Betina dewasa mampu menghasilkan 

hampir 170.000 butir telur setiap hari dan 

mampu memproduksi hingga 60.000.000 

butir telur setiap tahunnya (Brusca dan 

Brusca, 2003). Parascaris equorum adalah 

parasit yang sangat produktif karena 

menghasilkan jutaan telur setiap hari 

(Mitrea, 2011). Parasit internal yang 

paling umum pada kuda adalah nematoda 

seperti Ascarids (P. equorum), Strongyles 

(Strongylus spp.), Gasterophilus spp. dan 

Oxyuris equi (Hardin, 1997).  

Cacing Ascarids (P. equorum) 

memiliki prevalensi yang tinggi pada anak 

kuda, tetapi juga dapat memengaruhi kuda 

muda dan dewasa yang menyebabkan 

iritasi pada mukosa saluran pencernaan, 

penurunan penyerapan sari-sari pakan dan 

kolik, selain juga dapat merusak jaringan 

hati dan paru-paru karena dalam siklus 

hidup cacing tersebut ada proses migrasi 

larva cacing (Mitrea, 2011). Dalam 

penelitian ini terdeteksi P. equorum 

sebesar 4,2% pada kuda penarik Cidomo. 

Hasil ini lebih rendah apabila 

dibandingkan dengan beberapa laporan 

penelitian sebelumnya. Kuda delman  di 

Kebun Binatang Ragunan Jakarta Selatan 

terinfeksi P. equorum sebesar 20% (Gustia 

et al., 2019). Penelitian di Negara 

Rumania menunjukkan hasil sebesar 

13,9% kuda terinfeksi P. equorum (Cerea 

et al., 2003). Studi lain di dua peternakan 

kuda pejantan di Rumania menunjukkan 

infeksi Strongyles sebesar 87,97%, P. 

equorum sebesar 13,9%, Strongyloides 

westeri 5,06% dan  protozoa Eimeria 

leuckarti 1,90%. Di Jerman, tes coprologi 

mengungkapkan infeksi Cyathostominae 

sebesar 98,4%, P. equorum 16,7% dan 

cacing pita 14,3%  (Ionița et al., 2013). 

Gambaran tentang pemilik kuda, 

kondisi kuda dan pemeriksaan telur cacing 

kuda disajikann pada Tabel 2. Pemilik 

kuda sekaligus penarik cidomo di Lombok 

Tengah dan Lombok Timur berusia 23-71 

tahun dengan tingkat pendidikan  rendah.  

Pemilik yang tidak pernah sekolah  dan 

berpendidikan Sekolah Dasar tercatat 

sebesar 69%. Dari sisi penghasilannya 

ternyata pendapatan yang diperoleh belum 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari dengan penghasilannya 

berkisar Rp.10.000,-60.000,  per hari.  

Umur kuda yang digunakan 

sebagai penarik cidomo  sebagian besar 

berumur enam tahun ke atas, yang 

berumur 6-10 tahun sebesar 46,5% dan 

yang berumur 11 tahun ke atas sebesar 

28,2%. Pemilik kuda umumnya 

menggunakan kuda jantan sebagai penarik 

cidomo yakni 99,3%  karena kuda jantan 

dianggap lebih kuat dan larinya lebih 

cepat. Hampir semua pemilik kuda 

memberikan pakan hijauan dari jenis 

rumput (100%). Paka diberikan dalam 

keadaan sudah dilayukan (42,3%) serta air 

minum untuk kuda bersumber dari air 

sumur 81,7% dan air keran Perusahaan 

Daerah Air Minum (18,3%).  

Pemilik kuda sebagian besar tidak 

pernah memberikan anthelmintik atau obat 

cacing untuk kudanya yaitu sebanyak 

76,8%.  Berdasarkan tingkat atau derajat 

infeksi parasit cacing pada hewan dapat 

ditentukan berdasarkan  jumlah telur 

cacing dalam satu gram tinja yang 

terhitung pada feses kuda. Telur cacing 

biasanya dihitung jumlahnya dalam 1 g 

feses atau eggs per gram (epg). Jumlah 

telur cacing dalam 1 g feses dari 142 

sampel yang dilakukan pengamatan 

menunjukkan 136 sampel menunjukkan 

hasil negatif dan enam sampel terdeteksi 

telur P. equorum. Dari enam kasus 
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Parascariasis yang terdeteksi menun-

jukkan kisaran jumlah telur cacing 

berkisar 50-150 epg dengan rata-rata 91,6 

epg. Secara umum kuda yang terinfeksi P. 

equorum di kedua kabupaten masih dalam 

kategori infeksi ringan karena jumlah telur 

yang ditemukan berada pada kisaran 50-

100 epg. Menurut Salem (2021), yang 

melaporkan infeksi parasit gastrointestinal 

pada kuda di Mesir bahwa jumlah telur 1-

199 epg  termasuk kategori infeksi rendah 

atau ringan, 200-500 epg termasuk infeksi 

sedang dan di atas 500 epg  termasuk 

terinfeksi berat.  

Nilai odds ratio yang lebih dari 

satu (OR>1) terlihat pada variabel lokasi 

wilayah kabupaten, kondisi tubuh, umur 

kuda, mata pencaharian pemilik kuda, 

sumber air minum dan pemberian obat 

cacing.  Kasus Parascariasis pada kuda 

cidomo di Lombok Tengah dan Lombok 

Timur  (Tabel 2) menunjukkan hubungan 

yang paling besar dengan variabel lokasi 

wilayah kabupaten dengan nilai OR=5,3, 

pengaruh kondisi tubuh (OR=5,3), umur 

kuda (OR=4,7), mata pencaharian 

(OR=3,1),  sumber air minum (OR=2,3) 

dan pemberian obat cacing (OR=1,5). 

Lokasi wilayah kabupaten dapat 

terkait dengan kasus Parascariasis pada 

kuda penarik cidomo dengan nilai OR=5,3 

(Tabel 3). Kasus Parascariasis di 

Kabupaten Lombok Timur lebih rendah 

dibandingkan kasus di Lombok Tengah. 

Di Lombok Tengah ditemukan lima kuda 

positif Parascariasis dan 66 negatif. Di 

Lombok Timur hanya ditemukan satu 

kuda positif Parascaris dan 70 kuda 

negatif. Kasus parascarasis pada kuda 

cidomo di Lombok Tengah menunjukkan 

5,3 kali lipat dibandingkan kasus di 

Lombok Timur. Kasus Parascaris di 

Lombok Tengah lebih tinggi dari Lombok 

Timur. Ada beberapa hal yang bisa 

berperan terkait keberadaannya, baik 

faktor manajemen pemeliharaan, 

lingkungan dan kebersihan lingkungan. 

Cara pemberian pakan, kondisi 

lingkungan seperti suhu, kelembapan dan 

curah hujan, serta sanitasi kandang dapat 

memengaruhi jenis dan jumlah cacing 

yang terdapat pada saluran pencernaan 

ternak (Larasati et al., 2017). 

 Faktor kondisi tubuh 

menunjukkan nilai OR=5,3 terhadap kasus 

Parascariasis. Faktor kondisi tubuh kuda 

kurus sampai sedang meningkatkan kasus 

5,3 kali lipat dibandingkan kuda dengan 

kondisi gemuk. Kuda yang terinfeksi 

parasit dapat memengaruhi kondisi tubuh 

karena kuda terinfeksi menjadi lebih 

kurus. Menurut Datta (2023), infeksi 

cacing dan pakan ternak berpengaruh 

nyata terhadap bobot karkas, bobot pada 

setiap komposisi tubuh seperti bobot 

tulang,  lean dan lemak. Meskipun 

pakannya berkualitas tinggi tetap saja 

berdampak pada penurunan mutu daging 

dan kuantitas daging. Parasit cacing dapat 

menyebabkan kerusakan usus. Menurut 

Tafere et al. (2022), keru-sakan patologi 

yang ditimbulkan secara umum berupa 

kerusakan yang disebabkan infeksi parasit 

pada usus halus terutama duodenum dan 

jejunum proksimal meliputi enteritis, 

hipersekresi mucus, hiperemia, edema, 

perdarahan titik (petekhie) dan adanya 

pengelupasan mukosa yang jelas. 

Umur kuda yang lebih muda (0-5 

tahun) menunjukkan kasus Parascariasis 

pada kuda penarik cidomo yang lebih 

rendah dari pada yang berumur 6 tahun ke 

atas. Nilai OR untuk faktor umur kuda 

adalah 4,7 artinya bahwa umur kuda 

penarik cidomo yang lebih tua (di atas 

enam tahun) meningkatkan kasus  sebesar 

4,7 kali lipat dibandingkan yang berumur 

muda (0-5 tahun). Kasus Parascariasis 

pada kuda umur di atas enam tahun, 

kasusnnya lebih tinggi dibanding umur 0-

5 tahun.  
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Tabel 2. Gambaran tentang kondisi pemilik kuda, ternak kuda dan pemeriksaan telur cacing  

              pada kuda penarik cidomo di Kabupaten Lombok Tengah dan Lombok Timur 

 

No Variabel Hasil 

 

1 Pendidikan pemilik                                                                                                                                                           SD 98 (69 % ) 

  SMP 33 (23,2 %) 

  SMA 11 (7,7%) 

2 Umur pemilik  Kisaran      :  23-71 tahun 

3 Umur kuda 0-5 tahun     36 (25,4 %)   

  6-10 tahun   66 (46,5 %) 

  11 tahun ke atas 40 (28,2 %)   

4 Penghasilan bersih/hari Kisaran Rp. 10.000-60.000 

5 Mata pencaharian Utama      57 (40,1%)                                  

  Sambilan   85(59,9%) 

6 Jenis kelamin kuda  Jantan        141 (99,3%) 

  Betina 1 (0,7%) 

7 Kondisi  tubuh kuda Sedang       71(50 %) 

  Gemuk 71(50 %) 

8 Pemberian Pakan Dicarikan   142 (100%)   

9 Jenis Pakan hijauan Rumput     100% 

10 Jenis pakan non hijauan Dedak         140 (98,6%) 

  Lainnya 2  (1,4%) 

11 Pembersihan Kandang Setiap hari  136 (95,8%)   

  Lebih sehari 6 (4,2%) 

12 Sumber air minum kuda Air sumur    116 (81,7%) 

  Air PDAM     26 (18,3%) 

13 Cara Pemberian pakan hijauan Segar           82 (57,7%) 

  Dilayukan    60 (42,3%) 

14 Pemberian obat cacing Pernah        33 (23,2%   

  Tidak pernah                                  109 (76,8)% 

15 Lokasi kasus Parascariasis Lombok Tengah  5 (3,5%) 

  Lombok Timur  1 (0,7%) 

16  Infeksi cacing Parascaris  Positif                                                                 6 (4,2%) 
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Tabel 3. Analisis odds ratio (OR) terhadap kasus Parascariasis pada kuda penarik cidomo     

              di Lombok Tengah dan Lombok Timur 

 

No Variabel  Kategori Nilai Odd Ratio 

Parascariasis 

1 Pendidikan Tidak sekolah-SD 

SMP-SMA 

0,43 

2 Umur Kuda 0-5  tahun 

6  tahun keatas 

4,70 

3 Kondisi Tubuh Gemuk 

Sedang 

5,3 

4 Mata pencaharian Utama 

Sambilan 

3,1 

5 Pemberian hijauan Keadaan segar 

Dilayukan 

0,35 

6 Sumber air minum kuda Air Sumur 

Air PAM 

2,3 

7 Pemberian obat cacing Pernah 

Belum pernah 

1,5 

8 Lokasi kasus Lombok Tengah 

Lombok Timur 

5,3 

    

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 a b  

 Gambar 1. Telur cacing Parascaris equorum  berbentuk bulat, berukuran 90-

100 µm, memiliki cangkang telur tebal berlapis dan berwarna kecoklatan yang 

teramati pada  kuda penarik cidomo di Lombok Tengah  dan Lombok Timur 

 

 

Hal tersebut karena kuda-kuda itu  terinfeksi 

cacing pada saat umur muda.  Namun, 

karena umumnya para pemilik kuda tidak 

melakukan upaya pengendalian dan 

pengobatan, sehingga kasus Parascariasis 

tetap bertahan pada tubuh kuda ataupun 

terjadi terinfeksi secara berulang. Ternak 

yang berumur lebih tua mempunyai tingkat 

infeksi nematoda lebih tinggi daripada  

ternak yang anak-anak dan muda. Cacing 

nematoda mampu hidup dalam waktu yang 

lama untuk menginfeksi ternak serta mampu 

memodifikasi antigen-antigen  baru yang 

sulit dilawan oleh antibodi tubuh sehingga 

mengakibatkan terjadi infeksi berulang pada 

ternak dewasa (Prawestry et.al, 2021).  

Tingkat prevalensi cacing pada 

ternak yang lebih tua umumnya lebih tinggi.  
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Hal tersebut karena  jumlah pakan dan 

frekuensi pemberian pakan rumput yang 

diberikan pada ternak dewasa umumnya 

lebih banyak apabila dibandingkan dengan 

ternak muda.  Besar kemungkinannya pada  

rumput-rumput tersebut telah terkontaminasi 

oleh larva cacing sehingga menyebabkan 

tingkat infeksi cacing yang lebih tinggi 

(Larasati et al., 2017). 

Mata pencaharian pemilik kuda 

cidomo menunjukkan nilai OR=3,1 ter-

hadap kasus Parascariasis. Pemilik kuda 

yang sekaligus menjadi kusir cidomo 

sebagai pekerjaan sambilan, ditemukan 

empat kuda positif Parascariasis dan 56 

negatif. Pemilik kuda yang menjadi kusir 

cidomo sebagai pekerjaan utamanya,  

ditemukan dua kuda positif terinfeksi 

Parascariasis dan 83 negatif. Mata 

pencaharian pemilik kuda yang hanya 

dijadikan kusir cidomo sebagai pekerjaan 

sambilan, ternyata meningkatkan kejadian 

Parasca-riasis 3,1 kali dibandingkan yang 

menjadikan kusir cidomo sebagai pekerjaan 

utama. Pekerjaan utama sebagai kusir 

cidomo umumnya menggunakan lebih 

banyak waktu, lebih perhatian dan 

cenderung lebih memprioritaskan kesehatan 

kudanya. Sebaliknya menjadikan kusir 

cidomo sebagai pekerjaan sambilan sering 

beranggapan kusir cidomo sebagai sumber 

penghasilan tambahan. Hal ini menyebabkan  

kurang berkomitmen dan terlibat secara 

intensif,   sehingga hasilnya kurang optimal 

bila dibandingkan menjadikan kusir cidomo 

sebagai pekerjaan utama.   

 Sumber air minum yang diberikan 

pada kuda penarik cidomo menunjukkan 

nilai OR=2,3 terhadap kasus Parascariasis.. 

Kuda yang diberikan air sumur sebagai air 

minum terdeteksi kasus Parascariasis 

positif pada empat ekor kuda dan 112 ekor 

kuda negatif. Pada kuda yang diberikan air 

minum bersumber dari air keran 

PAM/PDAM ditemukan sebanyak dua ekor 

kuda positif Parascariasis dan 66 kuda 

negatif.  Sumber air minum dari air sumur 

meningkatkan 2,3 kali kasus Parascariasis 

pada kuda penarik cidomo diban-dingkan 

yang diberikan air minum asal PAM/PDAM. 

Air minum yang bersumber dari air sumur 

mempunyai tingkat kasus yang lebih tinggi, 

hal tersebut diduga karena air sumur di 

lokasi peternak lebih mudah tercemar oleh 

kotoran kuda yang berada di sekitar rumah. 

Selain air sumur tidak ada proses perlakuan 

atau pengolahan lanjut seperti halnya pada 

air PDAM. Menurut Amoah et al. (2017) 

bahwa terdeteksi telur parasit cacing pada 

lumpur dengan prevalensi yang lebih tinggi  

dari pada air limbah, sebab pada lumpur, 

telur cacing dapat menempel dan terkumpul 

dengan  materi partikulat. Telur cacing di 

lingkungan seperti pada sampel tanah 

pertanian, air irigasi, dan badan air tanpa 

pengolahan ditemukan mengandung jumlah 

telur cacing, 1–19 telur/L (Firdayati et al., 

2018) 

Pemberian anthelmintik atau obat 

cacing pada kuda penarik cidomo 

memberikan nilai OR=1,5 terhadap kasus 

Parascariasis. Kuda penarik cidomo yang 

tidak pernah diberikan obat cacing 

meningkat 1,5 kali kasus Parascariasis 

dibandingkan yang diberikan obat cacing. 

Pemberian obat cacing atau anthelmintik 

berperan dalam penurunan kasus infeksi 

parasit cacing. Faktor yang berperan dalam 

kejadian infeksi parasit cacing terkait 

dengan sistem manajemen, monitoring dan 

pengobatan cacing secara berkala pada kuda. 

Hal tersebut sangat menentukan khasiat 

anthelmintik di samping kemungkinan 

mengevaluasi adanya resistansi terhadap 

anthelmintik (Kaplan dan Nielsen, 2010). 

Zat aktif yang terkandung dalam 

anthelmintik dapat menyebabkan 

depolarisasi dan peningkatan frekuensi 

impuls pada otot cacing, sehingga berakibat 

pada kematian cacing. Anthelminthik jenis 

pirantel pamoat dapat menyebabkan 

penghambatan enzim asetilkolinesterase 
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sehingga mengakibatkan penimbunan 

asetilkolin dan berakibat otot cacing terjadi 

kontraksi yang berlebihan. Selain obat 

cacing kimia, beberapa bahan herbal dapat 

dimanfaatkan sebagai antiparasit cacing 

(Ujan et al., 2021)   

 

SIMPULAN 

 

 Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa kuda penarik cidomo  terdeteksi 

kasus Parascariasis sebesar 4,2%, di 

Lombok Tengah terdeteksi sebesar 3,5% dan 

Lombok Timur 0,7%. Kasus Parascariasis 

pada kuda cidomo menunjukkan hubungan 

dan pengaruh yang paling besar dengan 

variabel  wilayah kabupaten dan kondisi 

tubuh (OR=5,3), dikuti variabel umur kuda 

(OR=4,7), mata pencaharian pemilik kuda 

(OR=3,1), sumber air minum (OR=2,3) dan  

obat cacing (OR=1,5). 

 

SARAN 

 

Penelitian lanjutan perlu dilakukan 

untuk mengetahui keberadaan, tingkat 

infeksi dan faktor yang berperan dalam 

kejadian Parascaris pada kuda yang 

dipelihara masyarakat dan kuda angkut di 

pulau lainnya di NTB.   
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